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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Melalui penciptaan ini, pertama saya melihat potensi performance narrative 

sebagai sebuah temuan pendekatan performans yang menggabungkan antara 2 

medium seni atau lebih dengan narasi pengalaman pribadi. Pertunjukan yang dapat 

diidentifikasi sebagai pertunjukan tari bercerita yang kritis dan reflektif, serta 

menyisipkan tanda-tanda yang implisit di dalam pertunjukan. Elemen musik, tata 

cahaya, tidak dilihat hanya sebagai pendukung, tetapi memiliki hubungan yang 

terkait dengan gagasan karya. Pertunjukan ini memposisikan penonton dengan 

penari ditempat yang setara, mengaburkan keberjarakan. Melalui pertunjukan multi 

medium ini, saya merangkumnya ke dalam satu pertunjukan koreografi berbasis 

data yang diolah menjadi sebuah narasi cerita.  

Bentuk pertunjukan ini juga memberikan kebebasan bagi penonton untuk 

melakukan pembacaan. Saya juga ingin membangun hubungan kedekatan dengan 

penari melalui penawaran satu konsep pertunjukan interaksi personal (semi 

pameran) dan pertunjukan publik. Menempatkan penari sebagai subjek yang setara, 

bukan sebuah objek, menciptakan komunikasi dua arah antara pengunjung dan 

penari. Lagi-lagi konsep ini diusung untuk memudarkan keberjarakan yang 

seringkali terjadi dalam ekosistem seni terutama dalam hierarki tari. Saya juga 

mempertimbangkan bagaimana memperlakukan para kolaborator agar lebih 

nyaman untuk bercerita secara personal dan dibagikan secara publik. Melalui 

cerita-cerita ini, saya berharap dapat menjadi refleksi bagi saya, para kolaborator, 
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dan penonton untuk melihat tari tidak hanya dari visual, tetapi lebih sekedar itu. 

Membacanya dari perspektif penari yang merupakan penduduk setempat dan 

mengalami kejadian-kejadian tubuh melalui tari.  

B. Saran 

Melalui penciptaan ini, saya berharap dapat menginspirasi pembaca dan 

penonton dalam hal pengembangan gagasan maupun artistik dalam proses 

penciptaan. Menandai bahwa proses penciptaan karya diawali dengan menyusun 

kerangka berpikir dan tidak terpaku pada bentuk-bentuk untuk hasil akhirnya. 

Menekankan bahwa proses dibalik penciptaan karya lebih patut untuk dilalui, 

sehingga karya-karya yang diciptakan tidak melulu soal keindahan tetapi 

mengandung kesenian yang bermanfaat dan dekat dengan masyarakat.  

Saya menawarkan pendekatan Performance Narrative dengan langkah-langkah 

yang dimulai dari riset pengumpulan data terlebih dahulu. Setelah data terkumpul, 

langkah selanjutnya yakni menganalisis. Proses analisis juga sebagai proses refleksi 

yang dapat merujuk ke perwujudan artistik pada tahap akhir. Penelitian dan 

penciptaan ini masih membutuhkan perbincangan lanjut untuk melihat celah yang 

terlewatkan seperti penentuan elemen-elemen performance narrative yang masih 

dapat berkembang. Saya berharap metode yang saya tawarkan dapat melengkapi 

kompleksitas gagasan bagi para peneliti dan pencipta seni selanjutnya.   
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